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The development of technology including the internet is increasingly fast and has an impact on changes in business 
patterns and consumer behavior especially online consumber behavior. One business that is increasingly today is 
hotel room booking services through various online sites. There are many online companies that offer these services 
with various offers and innovations. With these various offers, consumers also have many choices before deciding to 
make a purchase. For this reason, this study seeks to find out about the factors that might have an influence on 
consumer purchase decisions. The factors examined in this study as an independent variable are usability, interaction 
quality, and information quality. This study took a case study on the Traveloka site, which is one of the sites most often 
remembered and visited by consumers. Data collection in this study was conducted by survey using a questionnaire. 
Respondents from this survey were consumers who had purchased an online hotel room booking service at Traveloka. 
The number of samples in this study were 50 respondents. Data collected was analyzed using regression analysis 
using SPSS after first being tested for validity, reliability and classical assumption 
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ABSTRAK 
 
Perkembangan teknologi termasuk internet semakin hari semakin pesat dan berdampak pada perubahan pola bisnis 
dan juga perilaku konsumen khususnya perilaku konsumen online. Salah satu bisnis yang semakin marak saat ini 
adalah layanan pemesanan kamar hotel melalui berbagai situs online. Cukup banyak perusahaan online yang 
menawarkan jasa ini dengan berbagai penawaran dan inovasi masing-masing. Dengan berbagai penawaran ini, 
konsumen juga memiliki banyak pilihan sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian. Untuk itu, penelitian ini 
berupaya mencari tahu mengenai faktor-faktor yang diperkirakan memiliki pengaruh atas keputusan pembelian yang 
diambil konsumen. Faktor-faktor yang diteliti pada penelitian ini antara lain kualitas penggunaan, kualitas interaksi, 
dan kualitas informasi. Penelitian ini mengambil studi kasus pada situs Traveloka yang merupakan salah satu situs 
yang paling sering diingat dan dikunjungi oleh konsumen. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
survey menggunakan kuesioner. Responden dari survey ini adalah konsumen yang pernah melakukan transaksi 
pembelian layanan pemesanan kamar hotel secara online di Traveloka. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 
sebanyak 50 responden. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis regresi menggunakan SPSS setelah 
terlebih dahulu diuji untuk validitas, reliabilitas serta uji asumsi klasik. 
 
Kata kunci: Kualitas Penggunaan, Kualitas Interaksi, Kualitas Informasi, Kualitas Website, Keputusan Pembelian, 
Online 
PENDAHULUAN 
Internet sebagai jaringan global yang 
menghubungkan berbagai pihak melampaui batas 
Negara, merupakan teknologi yang sudah tidak 
asing lagi saat ini. Penggunaan internet semakin 
berkembang pesat. Semula internet hanya dapat 
digunakan melalui komputer (PC), namun saat ini 
semakin berkembang dengan adanya teknologi 
Wi-Fi yang memungkinkan penggunaan internet 
melalui laptop, tablet, dan telepon genggam. 
Penggunaan internet memudahkan masyarakat 
untuk melakukan komunikasi serta memperoleh 
informasi bahkan dari daerah geografis yang 
berbeda (Al-Maghrabi dan Dennis, 2011). 
 
Internet sebenarnya sudah dikenal mulai tahun 
1969 dan mulai masuk ke Indonesia pada tahun 
1988. Internet terus mengalami perkembangan 
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sampai dengan saat ini. Pada tahun 1991, jumlah 
pengguna internet di dunia belum mencapai tiga 
juga pengguna. Aplikasi e-commerce juga belum 
dikenal pada tahun tersebut. Hal ini mulai 
mengalami perubahan semenjak tahun 1999 yang 
mana jumlah pengguna internet di dunia 
mencapai angka 250 juta orang dan juga 
munculnya berbagai bisnis dan transaksi online 
(Coppel, 2000).    
 
Di Indonesia sendiri, internet sudah digunakan 
oleh seluruh kalangan baik pemerintah, bisnis, 
maupun masyarakat umum (Penggunaan Internet 
Sektor Bisnis, APJII, 2013). Hal ini dibuktikan 
melalui pertumbuhan pengguna internet yang 
pesat, kompetisi antar penyelenggara jasa internet 
(internet service provider) yang semakin ketat 
dan kompetitif, kecepatan akses yang saat ini 
sudah mencapai tingkatan 5G serta pertumbuhan 
jumlah pemasok dan juga bertambahnya 
permintaan gadget di pasar.  
 
Berdasarkan informasi dari Kementerian 
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 
Indonesia menduduki peringkat ke-6 pengguna 
internet terbesar di dunia. Walaupun memang 
penetrasi akses internet di Indonesia belum 
merata dan masih didominasi oleh pengguna di 
pulau Jawa (berdasarkan data APJII tahun 2017), 
pengguna internet di Indonesia pada tahun 2017 
sudah mencapai 143 juta jiwa. Angka ini 
meningkat hampir mencapai 350% jika 
dibandingkan dengan jumlah pengguna internet 
di Indonesia pada tahun 2010 yang hanya 












Pemanfaatan internet saat ini semakin 
berkembang khususnya sebagai media bisnis 
secara virtual atau online (e-commerce) yang 
berfokus pada B2C (business to consumer) (Al-
Maghrabi dan Dennis, 2011). Situs online 
memudahkan dan menjadi solusi terkait “entry 
barrier” karena memudahkan pebisnis untuk 
mencapai dan mengakses langsung konsumennya 
di berbagai wilayah dengan biaya yang relatif 
rendah (Al-Maghrabi dan Dennis, 2011; Chang 
dan Chen, 2008) yang mana hal ini juga akan 
berdampak kepada peningkatan daya saing dari 
bisnis itu sendiri.  
 
Pertumbuhan sektor e-commerce tertinggi di 
Asia, diperkirakan akan terjadi di Indonesia 
dengan persentase peningkatan 71,3% 
(http://www.marketing.co.id/pertumbuhan-e-
commerce-indonesia-tercepat-di-dunia). Hal ini 
dimungkinkan dengan melihat semakin 
banyaknya pergeseran pola bisnis dari offline ke 
online, semakin maraknya mobile wallet, dan 
juga penjualan berbagai produk maupun jasa 
secara online. Berdasarkan data dari Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), nilai 
investasi di sektor e-commerce akan mencapai 
lebih dari US$ 5 miliar yang menjadikan sektor 

















Pengguna (Dalam Juta 
Jiwa)
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Salah satu bisnis online yang marak saat ini 
adalah penjualan berbagai tiket online, baik 
transportasi, hiburan, tur, maupun hotel. 
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh 
Nusaresearch (2015) mengenai layanan 
pemesanan kamar hotel dan tiket pesawat di 
Indonesia, Traveloka menjadi situs yang paling 
dominan, diikuti oleh Tiket.com di posisi kedua 
dan Agoda di posisi ketiga. Berdasarkan hasil 
survey Nusaresearch tersebut, Traveloka menjadi 
situs yang paling sering diingat oleh masyarakat, 
paling sering dikunjungi, dan juga menjadi 
referensi utama untuk dikunjungi kembali di 
masa mendatang. Hal ini menarik karena pada 
awal bisnis dimulai, produk utama dari Traveloka 
adalah tiket pesawat sedangkan produk utama 
Agoda adalah voucher hotel. Hal yang 
diperkirakan dapat mempengaruhi hal ini adalah 
dari kualitas situs (website). Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Chincholkar dan Sonwaney 
(2017), kualitas penggunaan, kualitas informasi, 
dan interaksi menjadi faktor utama bagi para 
konsumen dalam melakukan pembelian secara 
online. 
 
Kualitas penggunaan website mencakup 
kemudahan untuk dipelajari, mudah digunakan, 
desain yang menarik, pengalaman yang positif, 
dan mudah dimengerti. Sedangkan kualitas 
informasi mencakup hal-hal terkait informasi 
yang akurat, dapat dipercaya, aktual, relevan, 
detil, dan disampaikan dalam format yang sesuai 
dan menarik. Faktor interaksi mencakup reputasi 
yang baik, keamanan dalam bertransaksi, rasa 
aman dan percaya dalam memberikan informasi 
pribadi, menepati janji yang disampaikan, dan 
rasa komunitas. 
 
Berbagai hal yang telah dikemukakan di atas 
melatarbelakangi alasan penulis dalam 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 
Kualitas Website terhadap Keputusan 
Pembelian Layanan Pemesanan Kamar Hotel 
pada Situs Traveloka”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dari kualitas website 
terhadap keputusan pembelian layanan 
pemesanan kamar hotel dengan mengambil studi 




Subyek dan Obyek Penelitian 
Pada penelitian ini, yang menjadi subyek 
penelitian adalah para konsumen yang pernah 
melakukan transaksi pembelian untuk layanan 
pemesanan kamar hotel melalui situs Traveloka 
baik melalui jaringan internet menggunakan 
komputer ataupun menggunakan peralatan 
elektronik yang sifatnya mobile. Obyek dari 
penelitian ini adalah usability, kualitas interaksi, 
kualitas informasi dan keputusan pembelian. 
 
Sampel Penelitian 
Jumlah sampel yang diambil untuk penelitian ini 
sebanyak 50 konsumen online yang pernah 
melakukan pembelian di situs Traveloka untuk 
layanan pemesanan kamar hotel. Hal ini sesuai 
dengan literatur yang dikemukakan oleh Roscoe 
dalam Sekaran dan Bougie (2013) bahwa untuk 
penelitian multivariat, minimum ukuran sampel 
yang diambil harus 10 kali dari jumlah variabel 
yang akan diteliti. Untuk itu, peneliti mengambil 
sampel sebanyak 50 responden. Untuk metode 
pengambilan sampel, penulis menggunakan 
teknik non probability sampling (sampel non-
probabilitas) dengan menggunakan metode 
convenience sampling. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan causal research 
(penelitian kausal) dengan menggunakan 
kuesioner yang menggunakan skala Likert yaitu 
skala dari 1 sampai dengan 5. Kuesioner disebar 
pada para konsumen Traveloka yang sudah 
pernah melakukan pembelian untuk layanan 
pemesanan kamar hotel. Kuesioner disebarkan 
baik secara langsung kepada konsumen dan juga 
secara online. 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Daftar pertanyaan (kuesioner) yang akan 
disebarkan kepada responden harus dipastikan 
menggunakan alat ukur yang benar dan dapat 
mengukur variabel penelitian secara konsisten. 
Oleh karena itu, kuesioner yang disebarkan harus 
valid dan reliabel. Alat ukur yang digunakan 
dapat dikatakan valid jika korelasi antara skor 
dari butir pertanyaan dengan skor total minimal 
sebesar 0,3. Alat ukur yang digunakan juga dapat 
dikatakan reliabel jika memiliki nilai Alpha 
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melebihi 0,6 dan sangat reliabel jika nilai alpha 
cronbachnya berada di antara 0,81 sampai dengan 
1,00 (Sekaran dan Bougie, 2013). Metode untuk 
mengukur reliabilitas dari alat ukur yang 
digunakan, dilakukan dengan menggunakan 
metode Alpha Cronbach. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Responden pada penelitian ini merupakan 
responden dengan domisili di Jakarta dan 
Tangerang serta pernah menggunakan Traveloka 
untuk melakukan pemesanan kamar hotel. 
Jumlah responden pada penelitian ini adalah 
sebanyak 50 orang dengan karakteristik sebagai 
berikut: 
 








Jenis Kelamin     
Pria 22 44.0 
Wanita 28 56.0 
      
Usia     
17 - 25 tahun 16 32.0 
26 - 30 tahun 12 24.0 
30 - 35 tahun 9 18.0 
> 35 tahun 13 26.0 
      
Pekerjaan     
Pelajar/Mahasiswa 13 26.0 
Wirausaha 14 28.0 
Karyawan Swasta 23 46.0 
      
Penghasilan     
< 3.000.000 13 26.0 
3.000.000 - 4.999.999 5 10.0 
5.000.000 - 6.999.999 2 4.0 
7.000.000 - 8.999.999 20 40.0 
> 9.000.000 10 20.0 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Untuk mengukur validitas dan reliabilitas dari 
kuesioner, digunakan metode Alpha Cronbach. 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data 
menggunakan software SPSS, dapat disimpulkan 
bahwa alat ukur yang digunakan valid dan 
reliabel yang mana nilai dari Alpha untuk 
usability, interaksi, informasi dan pembelian, 
kesemuanya lebih besar dari 0,6. 
 
Tabel 3. Reliabilitas Variabel 
 




Usability 0,604 8 
Interaksi 0,917 7 
Informasi 0,855 7 
Pembelian 0,787 5 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terkait asumsi klasik yang terdiri dari 
uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas, dan uji normalitas 
menunjukkan bahwa data terdistribusi secara 
normal. Multikolinieritas tidak terjadi, hal ini 
disimpulkan berdasarkan hasil dari VIF < 10 dan 
Tolerance > 0,1. Selain itu data juga tersebar, 
tidak membentuk pola tertentu. 
 
Uji Hipotesis Parsial 
Berikut adalah hasil pengolahan data untuk 
analisis regresi berganda. Pengolahan data 
dilakukan menggunakan SPSS. 
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a. Dependent Variable: Pembelian 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas (parsial), 
dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 
(usability, interaksi, dan informasi) secara 
parsial, masing-masing memiliki pengaruh yang 
signifikan (sig < 0,05) terhadap keputusan 
pembelian layanan pemesanan kamar hotel di 
Traveloka.  
 
Uji Hipotesis Simultan 
Berikut adalah hasil pengolahan data untuk 
mengetahui hasil uji seluruh variabel bebas 
secara simultan terhadap variabel terikat. 
 




































   
a. Dependent Variable: Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Interaksi, Usability, 
Informasi 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat dilihat 
bahwa seluruh variabel bebas secara simultan 
memiliki pengaruh terhadap keputusan 
pembelian layanan pemesanan kamar hotel di 
Traveloka (sig < 0,05). 
 
Koefisien Determinasi 
Berikut adalah nilai koefisien determinasi yang 
diperoleh pada penelitian ini: 
 

















.884 .876 .12329 
a. Predictors: (Constant), Interaksi, Usability, 
Informasi 
Sumber: Hasil pengolahan data 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel di 
atas, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 
bebas (usability, interaksi, dan informasi) 
memiliki pengaruh terhadap keputusan 
pembelian layanan pemesanan kamar hotel di 
Traveloka sebesar 88,4%, sedangkan sisanya 
sebesar 11,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, ketiga 
variabel bebas (usability, interaksi, dan 
informasi) memiliki pengaruh terhadap variabel 
terikat yaitu keputusan pembelian layanan 
pemesanan kamar hotel di Traveloka baik secara 
parsial maupun simultan. Kontribusi dari ketiga 
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variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 
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